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Abstrak Article History: 

Rendahnya hasil belajar IPA siswa SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa menjadi masalah 

utama dalam penelitian ini, yang disebabkan oleh dominasi model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dan termotivasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model Problem Based Instruction, mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajar dengan model konvensional, serta membuktikan pengaruh signifikan model 

Problem Based Instruction terhadap hasil belajar IPA. Penelitian eksperimen dengan 

desain pretest-posttest group design ini melibatkan sampel kelas XI-ADM-1 sebagai kelas 

eksperimen (25 siswa) dan kelas XI-ADM-2 sebagai kelas kontrol (26 siswa) yang dipilih 

secara random dari populasi. Instrumen tes hasil belajar berupa 5 butir soal uraian divalidasi 

terlebih dahulu melalui uji validitas logis oleh validator ahli serta uji coba instrumen untuk 

mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung rata-rata hasil belajar dan 

statistik inferensial melalui uji t dua pihak untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 81,28 dengan 

kategori baik, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 73,62 dengan kategori cukup. Uji 

hipotesis menghasilkan thitung sebesar 3,259 yang lebih besar dari ttabel (2,011), sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Temuan ini membuktikan bahwa model Problem Based 

Instruction memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. 

Implikasinya, guru disarankan mengadopsi model Problem Based Instruction untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada siswa. 

 

Kata Kunci: Problem Based Instruction, hasil belajar IPA, pembelajaran konvensional, 

eksperimen semu 
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Abstract 

The low science learning outcomes of students at SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa is the 

main problem in this study, which is caused by the dominance of conventional teacher-

centered learning models so that students are less active and motivated. This study aims to 

describe the average learning outcomes of students taught with the Problem Based 

Instruction model, describe the average learning outcomes of students taught with the 

conventional model, and prove the significant effect of the Problem Based Instruction model 

on science learning outcomes. This experimental study with a pretest-posttest group design 

involved samples of class XI-ADM-1 as the experimental class (25 students) and class XI-

ADM-2 as the control class (26 students) selected randomly from the population. The 

learning outcome test instrument in the form of 5 essay questions was validated first through 

a logical validity test by an expert validator and a trial of the instrument to measure validity, 

reliability, level of difficulty, and discriminatory power. The collected data were analyzed 

using descriptive statistics to calculate the average learning outcomes and inferential 

statistics through a two-tailed t-test to test the research hypothesis. The results showed that 
the average learning outcome for the experimental class was 81.28, categorized as good, 
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while the control class only achieved 73.62, categorized as adequate. The hypothesis test 

yielded a t-value of 3.259, which was greater than the t-value (2.011), thus Ha was accepted 

and Ho was rejected. These findings demonstrate that the Problem-Based Instruction model 

has a significant impact on improving students' science learning outcomes. Consequently, 

teachers are advised to adopt the Problem-Based Instruction model to create more 
meaningful and student-centered learning. 

 

Keywords: Problem-Based Instruction, science learning outcomes, conventional learning, 

quasi-experiment  
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Pendahuluan 
Proses belajar dan mengajar merupakan kegiatan bernilai edukatif yang mewarnai 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik, dimana guru berperan sebagai pengelola proses 

belajar mengajar yang bertindak selaku fasilitator dalam menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif (Tambunan et al., 2024). Keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat ditentukan 

oleh keinginan dan semangat peserta didik sebagai pendorong untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu sehingga siswa lebih rajin belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

(Supriani et al., 2020; Utami et al., 2024). Guru sebagai pendidik dituntut untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar baik dari segi materi maupun pengelolaan 

kelas, sementara siswa sebagai peserta didik harus terlibat aktif dan mampu memahami materi 

yang diberikan. Upaya memperbaiki mutu pendidikan salah satunya dilakukan melalui 

peningkatan mutu kegiatan proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Hanaris, 2023). 

Namun, harapan tersebut masih jauh dari kenyataan yang terjadi di lapangan karena dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran saat ini masih tampak kecenderungan meminimalkan 

peran dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (Fitriani et al., 2020). Guru masih 

mendominasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan dan 

siswa menjadi pasif. Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa, 

ditemukan fakta bahwa kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru, siswa kurang aktif 

saat proses pembelajaran berlangsung, dan siswa kurang serius memperhatikan penjelasan dari 

guru (Zebua, et al., 2025). Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA juga 

mengungkapkan bahwa kurangnya persiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

serta siswa sering mengabaikan tugas rumah yang diberikan menjadi kendala serius dalam 

proses belajar (Waruwu, 2018). 

Data nilai rata-rata hasil belajar siswa pada ujian semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 menunjukkan bahwa kelas XI-ADM-1 hanya mencapai rata-rata 67,16 dan kelas 

XI-ADM-2 mencapai 69,04, dimana kedua nilai tersebut berada pada kriteria cukup dan masih 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Kondisi ini 

diperparah dengan temuan bahwa siswa merasa bosan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, kurangnya pemberian motivasi dari guru ke siswa, dan metode 

pembelajaran yang kurang menarik menurut persepsi siswa. Keterbatasan sarana dan prasarana 

sekolah turut menjadi faktor penghambat terciptanya pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Kelemahan-kelemahan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi 
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ideal pembelajaran yang seharusnya berpusat pada siswa dengan realitas di lapangan yang 

masih didominasi oleh guru. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba mengatasi permasalahan serupa dengan 

menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif. Penelitian oleh Hia (2016) menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem Based Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

SMP Negeri 2 Gomo, namun penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang SMP dan belum 

menguji secara komparatif dengan model konvensional menggunakan desain eksperimen 

murni. Penelitian Abdullah (2013) juga menemukan pengaruh positif metode Problem Based 

Instruction terhadap hasil belajar IPA siswa SMK Negeri 4 Bekasi, tetapi kelemahan penelitian 

tersebut terletak pada instrumen yang belum melalui uji coba yang memadai untuk mengukur 

reliabilitas dan daya pembeda soal. Sementara itu, penelitian Zulham (2010) mengkonfirmasi 

efektivitas pendekatan Problem Based Instruction pada pembelajaran IPA Terpadu di SMP 

Negeri 2 Panyabungan, namun belum mengungkap secara rinci bagaimana model ini 

mempengaruhi aspek kognitif siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional (A. Lahagu et al., 2024). 

Kesenjangan riset yang masih tersisa adalah belum adanya penelitian yang secara spesifik 

menguji pengaruh model Problem Based Instruction pada mata pelajaran IPA di jenjang SMK 

dengan materi limbah dan jenisnya, serta menggunakan instrumen yang telah divalidasi secara 

logis dan empiris melalui uji coba yang komprehensif. Penelitian-penelitian sebelumnya juga 

belum secara eksplisit mendeskripsikan rata-rata hasil belajar kedua kelompok secara 

bersamaan dan membandingkannya dalam satu kerangka desain pretest-posttest group design 

yang ketat . Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengukur pengaruh model 

Problem Based Instruction, tetapi juga mendeskripsikan secara rinci bagaimana rata-rata hasil 

belajar siswa pada kedua kelompok pembelajaran berbeda. Pertanyaan penting yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini adalah apakah model Problem Based Instruction benar-benar 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan 

model konvensional (H. Gulo & Waruwu, 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa dengan model Problem Based 

Instruction dan model konvensional, serta membuktikan ada tidaknya pengaruh signifikan dari 

model Problem Based Instruction pada mata pelajaran IPA (Gulo et al., 2024). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sebagai bahan referensi bagi peneliti 

berikutnya dan kontribusi praktis bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang efektif. 

Peneliti berasumsi bahwa model Problem Based Instruction mampu melatih dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berorientasi 

pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

secara bermakna. 

 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pretest-posttest group design, 

dimana dua kelompok sampel diberikan tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah 

perlakuan tanpa adanya kelompok kontrol murni yang tidak mendapat perlakuan (Sugiyono, 

2006). Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di SMK 
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Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa yang berlokasi di Kecamatan Gunungsitoli Alo'oa, Kota 

Gunungsitoli. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 

yang berjumlah 51 orang yang tersebar dalam dua rombongan belajar, yaitu kelas XI-ADM-1 

dengan 25 siswa dan kelas XI-ADM-2 dengan 26 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling menggunakan undian, dimana pencabutan pertama ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen (XI-ADM-1) dan pencabutan kedua sebagai kelas kontrol (XI-ADM-

2). 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas yaitu model pembelajaran Problem Based 

Instruction yang diterapkan pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol, serta variabel terikat yaitu hasil belajar IPA siswa pada materi limbah dan 

jenisnya. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk soal uraian sebanyak 5 butir 

yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes yang mencakup indikator menjelaskan pengertian 

limbah, mengidentifikasi jenis limbah berdasarkan sumber, mengelompokan limbah 

berdasarkan senyawa dan wujud, serta mendata limbah yang dapat dimanfaatkan. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi secara logis oleh dua orang validator ahli 

(dosen dan guru berpengalaman) menggunakan Skala Guttman dengan kriteria reproduksibel 

dan tingkat validitas. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Utara 

pada 24 siswa kelas XI untuk mengukur validitas butir soal menggunakan rumus korelasi 

product moment, reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda. 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pemberian tes awal (pretest) kepada kedua 

kelas sampel untuk mengukur kemampuan awal siswa dan memastikan homogenitas kedua 

kelompok. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

model Problem Based Instruction yang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan (masing-

masing 2x45 menit) dengan langkah-langkah: orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Istarani, 2011). Kelas kontrol pada periode waktu yang sama diberikan pembelajaran dengan 

model konvensional yang menggabungkan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian 

tugas. Setelah seluruh perlakuan selesai, kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) dengan 

instrumen yang setara namun berbeda susunan soal untuk mengukur hasil belajar setelah 

perlakuan. 

Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahapan, dimulai dengan menghitung 

nilai akhir setiap siswa menggunakan rumus (skor perolehan/skor maksimum) x 100, 

kemudian menghitung rata-rata hasil belajar untuk mendeskripsikan kecenderungan hasil 

belajar kedua kelompok. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Lilliefors untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, dengan kriteria data 

berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel pada taraf signifikansi 5% (Sudjana, 2002). Uji 

homogenitas varians dilakukan menggunakan uji Harley dengan rumus Fhitung = varians 

terbesar dibagi varians terkecil, dimana sampel dinyatakan homogen jika Fhitung < Ftabel pada 

taraf signifikansi 5% (Irianto, 2007). Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dua pihak 

(independent sample t-test) untuk membandingkan rata-rata hasil belajar kedua kelompok, 
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dengan kriteria Ha diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel dan Ho ditolak untuk sebaliknya pada 

derajat kebebasan n1+ n2-2 dan taraf signifikansi α=0,05. 

 

Hasil 

Hasil validasi logis instrumen oleh dua validator menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

(nomor 1 sampai 5) memiliki rata-rata reproduksibel 1,0 yang berarti diterima, dan rata-rata 

tingkat validitas 4,00 yang berarti valid, sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan tanpa 

revisi. Uji coba instrumen pada 24 siswa menghasilkan koefisien validitas untuk setiap butir 

soal berkisar antara 0,877 hingga 0,955, yang semuanya lebih tinggi dari r tabel (0,413), 

sehingga seluruh 5 butir soal dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas dengan rumus Alpha 

menghasilkan nilai r hitung sebesar 0,926 yang jauh di atas r tabel (0,413), mengindikasikan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi. Tingkat kesukaran soal bervariasi dengan 

soal nomor 1 tergolong mudah (0,77), soal nomor 2,3,4 tergolong sedang (0,69; 0,65; 0,60), 

dan soal nomor 5 tergolong sukar (0,30), sementara daya pembeda seluruh butir soal berada 

pada kategori baik (0,42-0,53). 

Rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal menunjukkan kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif setara dengan kategori cukup, yaitu kelas eksperimen mencapai 

72,08 dan kelas kontrol 67,77. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata hasil belajar pada tes akhir 

meningkat secara berbeda pada kedua kelas. Kelas eksperimen yang menggunakan model 

Problem Based Instruction mencapai rata-rata 81,28 dengan kategori baik, sementara kelas 

kontrol yang menggunakan model konvensional hanya mencapai 73,62 dengan kategori cukup. 

Data lengkap disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Belajar pada Tes Awal dan Tes Akhir 

Kelas Tes Awal (Rata-rata) Kategori Tes Akhir (Rata-rata) Kategori 

Eksperimen 72,08 Cukup 81,28 Baik 

Kontrol 67,77 Cukup 73,62 Cukup 

 

Uji normalitas pada data tes akhir kedua kelas menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki Lhitung = 0,1211 < Ltabel = 0,1730, dan kelas kontrol memiliki Lhitung = 0,1618 < Ltabel 

= 0,1706, sehingga kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas varians 

pada tes akhir menghasilkan Fhitung = 1,51 yang lebih kecil dari Ftabel = 1,97, sehingga kedua 

kelas dinyatakan homogen. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dua pihak diperoleh 

nilai thitung = 3,259, sementara ttabel pada derajat kebebasan 49 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 

2,011. Karena nilai thitung tidak terletak pada interval -2,011 ≤ thitung ≤ 2,011, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

Temuan ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Problem Based Instruction terhadap hasil belajar IPA siswa di SMK Negeri 1 Gunungsitoli 

Alo'oa Tahun Pelajaran 2018/2019. Persentase ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen 

mencapai 84% dengan 21 dari 25 siswa tuntas, sementara pada kelas kontrol hanya 61,54% 

atau 16 dari 26 siswa yang mencapai KKM 75. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa model Problem Based Instruction memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan model 

konvensional. Temuan utama menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

(81,28) tergolong kategori baik, sementara kelas kontrol (73,62) hanya mencapai kategori 

cukup, dengan selisih sebesar 7,66 poin yang secara statistik terbukti signifikan (thitung=3,259 > 

ttabel=2,011). Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui kerangka teori belajar konstruktivis 

dimana Problem Based Instruction menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan 

menghadapkan mereka pada masalah autentik kehidupan sehari-hari (Simanjuntak et al., 

2021). Berbeda dengan model konvensional yang cenderung membuat siswa pasif, Problem 

Based Instruction merangsang siswa untuk aktif mengumpulkan informasi, melakukan 

eksperimen, dan memecahkan masalah secara kolaboratif dalam kelompok (Ziraluo, 2022). 

Keberhasilan Problem Based Instruction dalam penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

melaporkan bahwa penerapan model ini di SMP Negeri 2 Gomo berhasil meningkatkan hasil 

belajar dan kualitas pembelajaran secara signifikan. Demikian pula metode Problem Based 

Instruction menghasilkan rata-rata persentase hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

metode ceramah pada siswa SMK Negeri 4 Bekasi. Konsistensi temuan ini menunjukkan 

bahwa Problem Based Instruction memiliki efek yang robust melintasi jenjang pendidikan 

yang berbeda, baik SMP maupun SMK, dengan karakteristik materi yang beragam. Penelitian 

mengkonfirmasi bahwa pendekatan Problem Based Instruction mampu menciptakan suasana 

proses pembelajaran yang lebih efektif pada mata pelajaran IPA Terpadu (Hmelo-Silver, 2004; 

Martínez-Gómez & Nicolalde, 2025). Namun, penelitian ini memberikan kebaruan dengan 

menggunakan instrumen yang telah melalui uji coba komprehensif meliputi validitas logis, 

validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, sehingga hasil yang 

diperoleh memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan penelitian sebelumnya (Halawa & 

Gulo, 2023; Telaumbanua, 2023). 

Keunggulan Problem Based Instruction terletak pada sintaks pembelajarannya yang 

sistematis, dimulai dari orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, 

pembimbingan penyelidikan individual maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil 

karya, hingga analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah (Zebua et al., 2025; Ziraluo et 

al., 2025). Proses ini memberikan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna karena siswa 

tidak hanya menghafal konsep tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Soares & Alves (2021) bahwa belajar akan lebih bermakna ketika siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan situasi kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, 

materi limbah dan jenisnya sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga 

memudahkan mereka mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengamatan 

lingkungan sekitar (F. Lahagu & Harefa, 2024; Laia & Waruwu, 2023). Penemuan yang agak 

mengejutkan adalah bahwa meskipun kelas kontrol juga mengalami peningkatan dari 67,77 

menjadi 73,62, peningkatan ini masih berada pada kategori cukup dan tidak signifikan secara 

statistik dibandingkan kelas eksperimen. 

Perbedaan yang mencolok antara kedua kelas juga terlihat pada persentase ketuntasan 

belajar, dimana kelas eksperimen mencapai 84% sementara kelas kontrol hanya 61,54%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa Problem Based Instruction tidak hanya meningkatkan 
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rata-rata nilai, tetapi juga secara signifikan mengurangi jumlah siswa yang berada di bawah 

KKM. Penelitiannya juga menemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa karena memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif (D. Waruwu & Zendrato, 2024; Zega & Telaumbanua, 2024). 

Kelemahan Problem Based Instruction yang diidentifikasi, seperti membutuhkan banyak 

waktu dan tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan, ternyata dapat diatasi dengan 

perencanaan yang matang dan pemilihan materi yang tepat seperti limbah dan jenisnya yang 

bersifat kontekstual (Fadli & Irwanto, 2020; Pellas, 2025). Penelitian ini membuktikan bahwa 

kelebihan Problem Based Instruction dalam melibatkan siswa secara aktif, melatih kerjasama, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi jauh melebihi kelemahannya. 

Implikasi penting dari penelitian ini adalah bahwa guru hendaknya mulai meninggalkan 

kebiasaan menggunakan model konvensional yang monoton dan mulai mengadopsi model 

Problem Based Instruction sebagai alternatif yang terbukti efektif (Y. Gulo, 2024; Laoli, 

2024). Namun, generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan dengan hati-hati karena 

keterbatasan pada populasi yang hanya mencakup dua kelas di satu sekolah dengan 

karakteristik budaya belajar yang khas (A. Gulo, 2024; E. Zebua, 2024). Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan sampel ke lebih banyak sekolah dan jenjang 

pendidikan, serta menambahkan variabel dependen lain seperti keterampilan berpikir kritis 

atau sikap ilmiah. Kontribusi utama penelitian ini adalah menyediakan bukti empiris tentang 

efektivitas Problem Based Instruction pada konteks SMK dengan materi lingkungan, serta 

menyediakan instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Rekomendasi untuk 

praktisi pendidikan adalah agar model Problem Based Instruction diintegrasikan dalam 

perencanaan pembelajaran terutama pada materi-materi yang bersifat aplikatif dan kontekstual. 

 

Penutup 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Instruction memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa pada materi limbah dan jenisnya, dengan rata-

rata hasil belajar mencapai kategori baik (81,28) yang jauh lebih tinggi dibandingkan model 

konvensional (73,62) pada kategori cukup. Temuan ini memperkuat teori bahwa pembelajaran 

berbasis masalah efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena 

melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah autentik kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan model Problem Based Instruction juga tercermin dari persentase ketuntasan 

belajar yang mencapai 84%, menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mampu mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal setelah mengikuti pembelajaran dengan model ini. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk mengimplementasikan model Problem Based Instruction sebagai 

strategi alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, berpusat pada siswa, 

dan mampu meningkatkan hasil belajar secara optimal. 
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